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RINGKASAN SKRIPSI 

 

 M. NURDIYAN. 09.111.0599. Lama Waktu Transportasi Ikan Jelawat 

(Leptobarbus hoevenii) Menggunakan Sistem Kering Dengan Ketebalan Media 

Busa 6 Cm Terhadap Kelangsungan Hidup 

 

Penelitian ini bertempat di Balai Benih Ikan kota Pontianak dan akan 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2016.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh lama waktu pengangkutan terhadap mortalitas ikan jelawat pasca 

penyadaran dengan menggunakan ketebalan media busa 6 cm untuk 

mempertahankan suhu rendah terhadap kelangsungan hidupnya. 

Sedangkan manfaat penelitian ini juga memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, pembaca dan para pembudidaya ikan sebagai informasi bagi 

pembudidaya dalam menurunkan tingkat mortalitas selama pengiriman ikan serta 

menentukan lama waktu transportasi ikan jelawat dengan menggunakan ketebalan 

media busa 6 cm untuk mempertahankan suhu rendah terhadap kelangsungan 

hidup. Penelitian ini dilaksanakan dengan 4 perlakuan 3 ulangan Hanafiah (2012).    

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan sesuai model 

Hanafiah (2012). yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Susunan perlakuan 

adalah perlakuan a, lama waktu 2,5 jam, perlakuan b, lama waktu  3,5 jam, perlakuan 

c, lama waktu 4,5 jam dan perlakuan d, lama waktu 5,5 jam. Hasil penelitian 

menunjukkan lama waktu transportasi kering dengan media busa 6 cm menunjukkan 

wkatu pemingsanan 54.14 detik , Waktu penyadaran 15,38 menit, Berat mutlak 10.89 

g dan  kelangsungan hidup  77,78 %. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan ikan air tawar lokal yang 

budidayanya sudah cukup berkembang di masyarakat, baik pembesaran maupun 

pembenihannya. Saat ini benih ikan jelawat sudah dapat diproduksi secara masal 

melalui metode pemijahan buatan (Hardjamulia 1992). Keberhasilan pemijahan 

buatan tersebut harus didukung oleh penanganan pasca produksi benih yang baik, 

sehingga benih yang diproduksi memiliki kualitas yang baik dan kuantitas yang 

cukup tinggi sampai menuju areal budidaya (pembesaran). Untuk itu sebagai 

bagian dari teknologi pembenihan, penanganan aspek transportasi benih perlu 

dikuasai dengan baik. 

Busa merupakan media pengisi yang dapat mempertahankan dingin dan 

kelembaban dengan baik.Karena mempunyai daya serap air yang baik. Selain itu 

busa tersebut mempunyai bobot yang ringan sehingga akan memperbesar nilai 

efesiensi kemasan (Sufianto 2008). Untuk itu pada studi ini akan dilihat efektifitas 

dari bahan pengisi kemasan seperti busa dalam mempertahankan suhu agar tetap 

rendah dan ikan tetap dalam kondisi pingsan yang lebih lama.  

Pada transportasi ikan jelawat, kendala yang sering dihadapi biasanya 

adalah mortalitas yang tinggi, terutama untuk areal budidaya pembesaran ikan di 

daerah-daerah yang waktu tempuhnya lama dan atau jaraknya jauh. Mortalitas 

yang cukup tinggi tersebut disebabkan oleh stress dan kerusakan fisik karena 

kesalahan penanganan selama persiapan dan masa transportasi (Carrasco et al. 

1984; Davis dan Griffin 2004). Stres tersebut dipicu oleh tingginya tingkat 
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metabolisme dan aktivitas ikan, sehingga kandungan oksigen terlarut cenderung 

menurun cepat dan terjadinya akumulasi amoniak dalam media pengangkutan 

(Jhingran dan Pullin, 1985). 

Perdagangan ikan dalam bentuk hidup disebabkan karena harganya yang 

dapat mencapai tiga hingga empat kali lipat harga ikan mati.teknologi transportasi 

ikan hidup yang sesuai dengan tuntutan komoditi dan kondisi sangat diperlukan. 

Salah satu cara transportasi ikan hidup adalah penanganan  sistem kering (tanpa 

media air) yaitu membuat ikan berada dalam kondisi terbius dengan cara 

menurunkan suhu secara bertahap maupun secara langsung sebelum ikan dikemas 

dan ditransportasikan  ( Karnila dan Edison, 2001). 

 Transportasi ikan hidup dengan sistim kering merupakan sistem 

pengangkutan tanpa menggunakan air. Ini merupakan salah satu usaha untuk-

mengurangi ikan stress atau kematian dalam penggangkutan. Keberhasilan 

transportasi dapat ditentukan oleh kualitas kemasan yang digunakan dalam 

mempertahankan suhu rendah agar ikan tetap dalam keadaan pingsan. Selain itu, 

kemasan juga berfungsi sebagai insulator panas yang dapat menahan distribusi 

panas dari luar kedalam kemasan. Salah satu penentu kualitas kemasan adalah 

bahan pengisi yang di gunakan dalam kemasan itu sendiri. Busa merupakan media 

pengisi yang dapat mempertahankan dingin dan kelembaban dengan baik. Selain 

itu busa tersebut mempunyai bobot yang ringan sehingga akan memperbesar 

nilai efisiensi kemasan dan hasil dari penelitian pendahuluan bahwa ketebalan 

6 cm lebih efektif memepertahankan suhu 10-15
o
C selama 2 jam. 
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Faktor yang sangat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan 

penanganan produk perikanan adalah perlakuan saat pengangkutan. 

Berdasarkan media yang digunakan, sistem yang pengangkutan tersebut 

dibedakan atas pengangkutan media air untuk jarak dekat dengan waktu yang 

singkat dan tanpa air untuk waktu yang lebih lama yang biasanya 

menggunakan pengisi kemasan seperti sekam, serutan kayu, serbuk gergaji dan 

rumput laut (Junianto, 2003). 

Lama waktu penyadaran benih ikan nila berkisar antara 5 menit sampai 

15,28 menit. Perlakuan yang yang terbaik dilakukan Susanto (2009) terdapat 

pada pengangkutan selama 2,5 jam dengan tingkat kelulusn hidup 99,33%, 

akan tetapi pengangkutan sistem kering tertutup masih dapat dilakukan selama 

5 jam pengangkutan karena tingkat kelulusan hidup masih 81,33%. Sedangkan 

dari hasil penelitian Anggraini (2013) bahwa interaksi ketinggian media dasar 

gabus ampas tebu dan lama waktu pengangkutan berpengaruh nyata terhadap 

mortalitas benih ikan koi. Interaksi terbaik yaitu pada ketinggian media gabus 

ampas tebu 10 cm dengan lama pengangkutan ikan 2 jam, dimana waktu pulih 

sadar hanya 2,36 menit, tidak terjadi mortalitas ikan pasca penyadaran. Maka 

dari itu penulis mengambil judul lama trasportasi ikan jelawat (Leptobarbus 

hoevenii) menggunakan sistem kering dengan ketebalan media busa 6 cm 

terhadap kelangsunagan hidupnya. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam proses transportasi benih 

ikan jelawat adalah masih mudahnya stress yang bisa mengakibatkan ikan 

mengalami kematian dikarenakan benih ikan yang diambil dari jarak yang jauh 

maupun waktu tempuh yang lama juga menjadi penyebab  benih ikan stress. 

Stress di akibatkan benih ikan mengalami adaptasi lingkungan serta kondisi 

ekstrim. Pemingsanan merupakan salah satu cara yang baik untuk 

mempertahankan kuantitas  benih ikan selama transportasi. 

Salah satu usaha untuk mengurangi kematian benihikanjelawat 

yangdisebabkan stress adalah dengan upaya transportasi dengan menggunakan 

sistem kering dan ikan dalam kondisi pingsan. Selain itu, penentu keberhasilan 

juga ditentukan oleh kualitas kemasan yang juga ditentukan oleh bahan pengisi 

yang digunakan dalam kemasan itu sendiri. Busa merupakan media pengisi 

yang dapat mempertahankan dingin dan kelembaban dengan baik. Selain itu 

busa tersebut mempunyai bobot yang ringan sehingga akan memperbesar nilai 

efisiensi kemasan. Sehubungan adanya pengaruh lama pengangkutan dan 

ketinggian media terhadap kelulusan hidup ikan, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai pemanfaatan media gabus sebagai bahan pengisi dalam pengangkutan 

ikan terutama untuk ketinggian dasar media pengisi kemasan dengan lama waktu 

pengangkutan ikan. 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu 

pengangkutan terhadap kelansungan hidup ikan jelawat pasca penyadaran 

dengan menggunakan ketebalan media busa 6 cm untuk mempertahankan suhu 

rendah terhadap kelangsungan hidupnya. 

Sedangkan manfaat penelitian ini juga memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, pembaca dan para pembudidaya ikan sebagai informasi bagi 

pembudidaya dalam menurunkan tingkat mortalitas selama pengiriman ikan 

serta menentukan lama waktutransportasiikan jelawat dengan menggunakan 

ketebalan media busa 6 cm untuk mempertahankan suhu rendah terhadap 

kelangsungan hidup. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lama waktu transportasi ikan 

jelawat menggunakan sistem kering dengan ketebalan media busa 6 cm 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan jelawat. Selama penyadaran ikan 

waktu yang terbaik adalah 15 menit 58 detik dan tingkat kelangsungan hidupnya 

sebesar 83,33% terdapat pada perlakuan dengan lama waktu 2,5 jam dengan 

kenaikan suhu dalam wadah kemasan hanya 13
0
C maka penurunan bobot tubuh 

ikan tersebut hanya 0,10 gram. 

 Sebaliknya pada perlakuan D tingkat kelangsungan hidup yang terburuk 

yaitu 0,00% dengan lama waktu sadarnya 29 menit 83 detik, ikan tidak 

menunjukkan tanda-tanda adanay kehidupan yang di sebabkan terjadi kenaikan 

suhu dalam wadah kemasan sebesar 23
0
C dan berakibat penurunan bobot tubuh 

ikan sebesar 1,81 gram dengan lama waktu transportasi 5,5 jam telah terjadi 

kematian. Penurunan berat badan tersebut disebabkan oleh terjadinya stres akibat 

kenaikan suhu lingkungan (thermal stress) maka dari itu hasil penelitian diduga 

semakin lama waktu pengangkutan menyebabkan benih ikan jelawat semakin 

stres yang mengakibatkan kematian selama pengangkutan. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian disarankan melakukan penelitian lanjut untuk 

mencari nilai optimal dengan penggunaan media busa ketebalan 6 cm dengan 

ukuran ikan yang berbeda dan wadah kemasan yang lebih besar. 
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